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ABSTRAK

Mentimun merupakan komoditas hortikultura yang sering dikonsumsi dan dibudidayakan di Indonesia. Tingkat
produksi mentimun di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2018 hingga tahun 2021, namun pada tahun
2022 produksi mentimun mengalami penurunan. Tahun 2018 produksi ketimun sebanyak 433.931 ton, tahun 2019
sebanyak 435.975 ton, tahun 2020 sebanyak 441.286 ton, tahun 2021 sebanyak 471.941 ton. Pada tahun 2022
produksi akan turun menjadi 444.057 ton (BPS, 2022). Peningkatan produksi mentimun juga dapat menggunakan
urban farming yang salah satunya menggunakan sistem hidroponik. Sistem hidroponik sangat membutuhkan media
tanam sebagai tempat tumbuhnya sistem perakaran tanaman agar pertumbuhan tanaman lebih maksimal dengan
menggunakan media tanam yang tepat. Penelitian ini menggunakan media tanam berupa cocopeat, arang sekam,
dan arang kayu. Selain menggunakan media tanam, penelitian ini menggunakan konsentrasi MKP 270 ppm, 420
ppm, dan 570 ppm. Penambahan konsentrasi monopotassium fosfat dengan semua perlakuan tidak berpengaruh
terhadap hasil produksi mentimun. Media tanam berpengaruh nyata terhadap semua variabel penelitian kecuali
diameter buah. Cocopeat berpengaruh nyata terhadap produksi mentimun dibandingkan dengan media arang sekam
dan media arang kayu. Interaksi antara penambahan konsentrasi monopotassium fosfat dan media tanam tidak
berpengaruh nyata terhadap produksi mentimun.
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ABSTRACT

Cucumber is a horticultural commodity that is often consumed and cultivated in Indonesia. The level of cucumber
production in Indonesia has increased from 2018 to 2021, but in 2022 cucumber production has decreased. In 2018
cucumber production was 433,931 tons, in 2019 it was 435,975 tons, in 2020 it was 441,286 tons, in 2021 it was
471,941 tons. In 2022 production will decrease to 444,057 tons (BPS, 2022). Increasing cucumber production can also
use urban farming, one of which uses a hydroponic system. The hydroponic system really needs a planting medium as
a place for the growth of the plant root system so that plant growth is maximized by using the right planting medium.
This study used planting media in the form of cocopeat, husk charcoal, and wood charcoal. In addition to using
planting media, this study used MKP concentrations of 270 ppm, 420 ppm and 570 ppm. The addition of
monopotassium phosphate concentration with all treatments had no effect on the yield of cucumber production. The
planting medium has a significant effect on all research variables except for fruit diameter. Cocopeat had a significant
effect on cucumber production compared to rice husk charcoal media and wood charcoal media. The interaction
between the addition of monopotassium phosphate concentration and the planting medium had no significant effect
on cucumber production.
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PENDAHULUAN

Mentimun adalah salah satu komoditas hortikultura yang sering di konsumsi dan dibudidayakan
di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan tingkat produksi tanaman mentimun. Tingkat produksi
mentimun di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2018 sampai tahun 2021, namun pada tahun
2022 produksi mentimun mengalami penurunan. Pada tahun 2018 produksi mentimun sebesar 433.931
ton, tahun 2019 sebesar 435.975 ton, tahun 2020 sebesar 441.286 ton, tahun 2021 sebesar 471.941 ton.
Tahun 2022 mengalami penurunan produksi menjadi 444.057 ton (BPS, 2022). Terjadinya penurunan
tersebut dapat menyebabkan pasokan mentimun menjadi berkurang. Hal tersebut dapat mengganggu
ketersediaan mentimun, sedangkan tingkat konsumsi mentimun oleh masyarakat lokal maupun luar
negeri dipastikan akan terus meningkat (Birnadi., 2017).

Budidaya secara hidroponik semakin dikenal oleh masyarakat karena penggunaan sumber daya
yang dibutuhkan lebih efeisien dan hasil produksi yang didapatkan berkualitas serta dapat diterapkan
di lahan sempit (Sharma et al.,, 2018). Budidaya secara hidroponik dapat mengatasi permasalahan
pertanian di masa depan. Sistem hidroponik dibagi menurut jenis media dan sistem irigasi yang salah
satunya yaitu sistem tetes (drip irigation) (Aini dan Azizah., 2018). Sistem hidroponik tetes merupakan
sistem yang menggunakan prinsip tetesan dalam pemberian nutrisi langsung ke daerah perakaran
tanaman dalam selang waktu tertentu (Hendra dan Handoko, 2014). Sistem hidroponik memerlukan
suatu larutan berupa larutan nutrisi yang digunakan untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Ketersediaan larutan nutrisi dalam sistem hidroponik berpengaruh terhadap
hasil produksi suatu tanaman (Romalasari dan Sobari, 2019).

Nutrisi yang dapat digunakan pada sistem hidroponik antara lain pupuk AB mix, larutan
Hoagland, dan larutan nutrisi yang diracik sesuai dengan kebutuhan nutrisi pada tanaman yang
dibudidayakan. Terdapat unsur hara pada larutan nutrisi tersebut yang ketersediaannya dibutuhkan
oleh tanaman seperti kalium dan fosfor (Rosliani dan Sumarni, 2005). Saat proses respirasi dan
fotosintesis pada tanaman, unsur kalium memiliki peran yang sangat penting dikarenakan unsur ini
berperan penting dalam aktivitas enzim yang terdapat pada tanaman. Unsur kalium termasuk unsur
yvang dapat bergerak bebas didalam sel maupun dalam jaringan tanaman (Suharjo, 2019). Sedangkan
unsur fosfor bermanfaat dalam menunjang proses pembentukan dan perkembangan buah serta dapat
memperkuat bagian tanaman terutama pada bunga agar tidak mudah gugur (Febriani dkk. 2021 ;
Lingga). Kebutuhan unsur hara kalium dan unsur fosfor untuk tanaman mentimun yaitu 315 ppm dan
40 ppm (Jones, 2005). Selain penggunaan larutan nutrisi, peningkatan produksi tanaman dapat
ditingkatkan dengan pemilihan media tanam yang sesuai. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dapat ditingkatkan dengan memilih media tanam yang memiliki memiliki drainase dan aerasi yang
terbebas dari faktor pathogen (Imran, 2017). Media tanam yang digunakan pada sistem hidroponik pada
umumnya yaitu, spons, kerikil, pasir, pecahan batu bata, arang sekam, cocopeat, arang kayu
(Qurrohman, 2019; Agoes, 2010; Auliyah dkk, 2021).

Peningkatan kebutuhan mentimun di masyarakat harus di imbangi dengan peningkatan
produktivitas mentimun itu sendiri. Hidroponik sistem tetes dapat digunakan dalam peningkatan
produktivitas mentimun untuk memenuhi kebutuhan. Berdasarkan permasalah yang telah diuraikan
diatas diperlukan penelitian lebih lanjut mengetahui variasi media tanam dan penambahan monokalium
fosfat pada tanaman mentimun menggunakan hidroponik sistem tetes sehingga menghasilkan hasil
tanaman terbaik.

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu: Penelitian.ini dilaksanakan di Greenhouse Fakultas Pertanian, Universitas
Jember, Jawa Timur pada bulan Februari 2023 sampai dengan bulan April 2023.

Bahan: Bahan yang digunakan adalah benih Mentimun varietas Zatavy F1, cocopeat, arang
sekam, arang kayu, larutan nutrisi, pupuk Monokalium Fosfat, insektisida Decis, fungisida Previcur, air,
polybag 30 x 30 cm, bak atau ember, label, tali, KOH (pH up), dan H3PO4 (pH down).

Alat : Alat yang digunakan adalah jaringan irigasi tetes, pH meter, TDS, cutter, penggaris atau
meteran, gergaji, bor gerinda, tang, timbangan digital, timbangan analitik, alat.tulis, nampan, dan
gunting.

Rancangan percobaan: Percobaan ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) splitplot
factorial dengan dua faktor perlakuan yang memiliki 3 taraf setiap faktor dan 3 kali ulangan sehingga
jumlah satuan percobaan sebanyak 27 satuan percobaan. Faktor pertama yang diamati adalah
konsentrasi KH2PO4 dengan 3 taraf : K1 (270 ppm), K2 (420 ppm), dan K3 (570 ppm). Faktor kedua yang
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diamati adalah media tanam dengan 3 taraf : M1 (Cocopeat), M2 (Arang sekam), K3 (Arang kayu). Data
hasil pengamatan selanjutnya dianalisis menggunakan menggunakan sidik ragam Analysis of Variance
(ANOVA), apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata maka dilakukan analisis lebih lanjut Duncan’s
Multiple Range (DMRT) dengan taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Analisis ragam pengaruh penambahan monokalium fosfat dan media tanam pada seluruh variabel
pengamatan disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:
Tabel 1 Rangkuman Hasil Analisis Ragam (F-Hitung) pada Semua Variabel Pengamatan
Nilai F-Hitung

Variabel Penambahan Media .
No. Interaksi
Pengamatan KH2PO4 Tanam (KxM)
) M)
1.  Jumlah Bunga Per 0,90 ns 754%  1,10ns
Tanaman
2. Jumlah Buah Per 0,63 ns 6.65% 0,791
Tanaman
3. Panjang Buah 4,51 ns 4,26 * 2,66 ns
4. Diameter Buah 2,19 ns 1,82ns (0,21 ns
5. Berat Buah Per 0,09 ns 3.92 * 2,00 ns

Tanaman
Keterangan * berbeda nyata, ns not significant / berbeda tidak nyata

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa interaksi antara faktor perlakuan penambahan
monokalium fosfat dan media tanam memberikan hasil yang berbeda tidak nyata pada seluruh variabel
pengamatan penelitian. Faktor penambahan monokalium fosfat dengan tiga taraf penambahan yaitu
kontrol atau tanpa penambahan konsentrasi (K1), penambahan 420 ppm monokalium fosfat (K2), dan
penambahan 570 ppm monokalium fosfat (K3) memberikan hasil yang berbeda tidak nyata terhadap
keseluruhan variabel pengamatan pada penelitian. Hasil analisis sidik ragam yaitu berbeda tidak nyata
(ns) yang meliputi variabel jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per tanaman, panjang buah, diameter
buah, dan berat buah per tanaman pada tanaman mentimun penelitian. Faktor kedua yaitu media tanam
yang tediri atas tiga taraf yaitu meliputi media tanam cocopeat (M1), media tanam arang sekam (M2), dan
media tanam arang kayu (M3) memberikan hasil yang berbeda tidak nyata terhadap variabel diameter
buah tanaman mentimun pada penelitian. Namun variabel jumlah bunga per tanaman, jumlah buah per
tanaman, panjang buah, dan berat buah per tanaman pada tanaman mentimun penelitian memberikan
hasil yang berbeda nyata berdasarkan dari nilai F-Hitung.

Jumlah Bunga Per Tanaman

Perhitungan jumlah bunga pertanaman dilakukan dengan menjumlahkan keseluruhan bunga
tanaman mentimun yang dihitung dari minggu pertama kali tanaman berbunga yang dilakukan setiap
satu minggu sekali pengamatan. Perlakuan penambahan monokalium fosfat berdasarkan pengamatan
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Namun perlakuan media tanam berdasarkan pengamatan
menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap variabel jumlah bunga per tanaman (Tabel 1). Hasil
perolehan rata-rata perhitungan jumlah bunga per tanaman dapat dilihat pada gambar berikut:

30 4 BCocopeat MArangSekam  OArang Kayu
22.10
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=
2 0] 153 1*‘7 14.67
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= [
£ 10 1
=
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£
2 0!

MKP 270 ppm MKP 420 ppm MKP 570 ppm

Gambar 1 Jumlah bunga per tanaman oleh perlakuan penambahan monokalium fosfat dan media tanam.
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Data merupakan rata-rata = SD (n=3) dan huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf signifikan 5%.

Berdasarkan gambar 1 dapat diketahui bahwa hasil bunga mentimun pada variabel jumlah bunga
per tanaman mengalami hasil yang berbeda nyata. Gambar 1 menunjukkan bahwa kombinasi antara
perlakuan penambahan monokalium fosfat dengan konsentrasi 420 ppm dengan media tanam cocopeat
(K2M1) memberikan hasil tertinggi pada pengamatan dengan nilai rata-rata berjumlah 22,10 helai.
Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan uji jarak berganda, hasil tersebut berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan antara tanpa penambahan konsentrasi monokalium fosfat dengan media tanam
arang kayu (K1M3), penambahan 420 ppm dan media arang kayu (K2M3), penambahan 570 ppm dan
media arang sekam (K3MZ2), dan perlakuan penambahan 570 ppm dan media arang kayu (K3M3) dengan
nilai rata-rata masing-masing sebanyak 8,80 helai,11.33 helai, 9.67 helai, dan 11.03 helai. Perlakuan
tanpa penambahan monokalium fosfat dan media tanam arang (K1M3) memiliki nilai rata-rata 8.8 helai
bunga per tanamam yang merupakan hasil terendah dalam pengamatan. Jumlah bunga per tanaman
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara pada media tanam terutama unsur fosfor. Perlakuan
media tanam cocopeat dan arang sekam dapat mempengaruhi jumlah bunga per tanaman mentimun
karena kedua media tanam tersebut mampu menyimpan air yang cukup baik dan memiliki tingkat
penyerapan air nutrisi tinggi (Agoes. 2010 ; Purwanto. 2010).

Jumlah Buah Per Tanaman

Perhitungan jumlah buah dilakukan dengan menjumlahkan keseluruhan buah mentimun yang
dipanen pada setiap periode panen. Perlakuan penambahan monokalium fosfat dan media tanam
berdasarkan pengamatan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Namun perlakuan media tanam
berdasarkan pengamatan menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap variabel jumlah buah per
tanaman (Tabel 1). Hasil perolehan rata-rata perhitungan jumlah buah per tanaman dapat dilihat pada
gambar berikut:
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Gambar 2 Jumlah buah per tanaman oleh perlakuan penambahan monokalium fosfat dan media tanam.
Data merupakan rata-rata = SD (n=3) dan huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada
taraf signifikan 5%.

Berdasarkan Gambar 2 diatas dapat diketahui bahwa kombinasi perlakuan antara penambahan
monokalium fosfat 420 ppm dan media cocopeat (K2M1) pada tanaman mentimun pengamatan
memberikan hasil tertinggi dengan nilai rata-rata berjumlah 4,67 buah. Berdasarkan hasil uji lanjut
menggunakan uji jarak berganda, hasil tersebut berbeda tidak nyata terhadap seluruh kombinasi
perlakuan. Kombinasi perlakuan tanpa penambahan monokalium fosfat dan media tanam arang kayu
(K1M3) memiliki hasil nilai rata-rata hanya berjumlah 1,33 buah yang merupakan hasil terendah dalam
pengamatan. Jumlah bunga pada tanaman mentimun dapat menentukan jumlah buah yang dihasilkan.
Semkain banyak bunga pada tanaman mentimun, semakin banyak pula buah yang terbentuk (Zamzami.,
dkk. 2015). Pengamatan variabel jumlah buah memberikan hasil yang berbeda tidak nyata dikarenakan
hasil panen setiap periode dari buah mentimun memiliki selisih jumlah rata-rata yang tidak berbeda jauh
dari setiap perlakuan. Perolehan hasil buah panen per tanaman di lapang sangat dipengaruhi oleh waktu
atau periode panen. Setiap periode panen, tidak semua tanaman mentimun menghasilkan buah yang siap
dipanen karena masaknya buah tidak secara bersamaan (Suprapto, dkk., 2021).

Pengguanaan media tanam cocopeat (M1) memiliki hasil tertinggi pada setiap kombinasi perlakuan
dibandingkan dengan setiap perlakuan media arang sekam (M2) dan arang kayu (M3) (Gambar 2).
Berdasarkan hasil pengamatan visual di lapang tanaman dengan perlakuan media tanam cocopeat (M1)
memiliki laju pembentukan buah yang lebih cepat dan lebih banyak jika dibandingkan dengan tanaman
yang menggunakan media arang sekam (M2) dan arang kayu (M3). Penggunaan media tanam cocopeat
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dapat memberikan hasil dari jumlah buah yang lebih tinggi dikarenakan media cocopeat dapat menyerap
dan memberikan hara yang cukup yang digunakan dalam pembentukan buah (Asri., dkk. 2021).

Panjang Buah

Pengukuran panjang buah dilakukan dengan mengukur keseluruhan buah mentimun yang dipanen
pada setiap periode panen menggunakan alat berupa meteran dari bagian pangkal hingga ujung buah
setiap periode panen. Perlakuan penambahan monokalium fosfat berdasarkan pengamatan menunjukkan
hasil yang berbeda tidak nyata. Namun perlakuan media tanam berdasarkan pengamatan menunjukkan
hasil yang berbeda nyata terhadap variabel panjang (Tabel 1). Hasil perolehan rata-rata perhitungan
panjang buah dapat dilihat pada gambar berikut:

A.
B 35 4 BCocopeat BArang Sekam  DOArang Kayu
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Gambar 3. Panjang buah oleh perlakuan penambahan monokalium fosfat dan media tanam. A.
Kenampakan buah mentimun, B. Nilai panjang buah mentimun seluruh perlakuan penambahan
monokalium fosfat dan media tanam. Data merupakan rata-rata + SD (n=3) dan huruf berbeda
menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf signifikan 5%.

Berdasarkan gambar 3 dapat diketahui bahwa hasil buah mentimun pada variabel panjang buah
mengalami hasil yang berbeda nyata. Gambar 3 menunjukkan bahwa kombinasi antara perlakuan
penambahan monokalium fosfat dengan konsentrasi 570 ppm dengan media tanam cocopeat (K3M1)
memberikan hasil tertinggi pada pengamatan dengan nilai rata-rata panjang buah berjumlah 26 cm.
Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan uji jarak berganda, hasil tersebut berbeda nyata terhadap
kombinasi perlakuan antara tanpa penambahan konsentrasi monokalium fosfat dengan media tanam
cocopeat berupa kontrol (K1M1) dengan nilai rata-rata sebanyak 22,67 c¢cm kombinasi penambahan
konsentrasi monokalium fosfat sebersar 420 ppm dan media tanam cocopeat (K2M1) dengan nilai rata-
rata sebanyak 23,33 cm, serta perlakuan tanpa penambahan monokalium fosfat dan media tanam arang
kayu (K1M3) memiliki nilai rata-rata panjang 20.50 cm yang merupakan hasil terendah dalam
pengamatan.

Berdasarkan pengamatan, panjang buah mentimun dari setiap kombinasi perlakuan memiliki
panjang yang tidak jauh berbeda. Hal tersebut terjadi karena tingkat kepekatan larutan nutrisi yang dari
setiap perlakuan tidak jauh berbeda. Rata-rata panjang buah tertinggi diperoleh pada perlakuan
penambahan monokalium fosfat sebesar 570 ppm dan media cocopeat (K3M1) akan tetapi tidak nyata
yang disebabkan karena konsentrasi yang diberikan tidak berbeda jauh (Asri., dkk. 2021).

Diameter Buah

Pengukuran diameter buah dilakukan dengan mengukur keseluruhan buah mentimun yang
dipanen pada setiap periode panen menggunakan alat berupa jangka sorong dan pengukuran dilakukan
tepat pada bagian tengah buah. Perlakuan penambahan monokalium fosfat dan media tanam berdasarkan
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pengamatan menunjukkan hasil tidak berbeda nyata terhadap variabel diameter buah (Tabel 1). Hasil
perolehan rata-rata perhitungan diameter buah pengamatan dapat dilihat pada gambar berikut:

9 A BCocopeat @Arang Sekam OArang Kayu

1 525
—_ 4.79 5.10 3.2
E 71 a 5.31 a 5.01 5.01q19 a
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Gambar 4 Diameter buah oleh perlakuan penambahan monokalium fosfat dan media tanam. Data
merupakan nilai rata-rata = SD (n=3) dan huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata pada taraf
signifikan 5%.

Berdasarkan gambar 4 dapat diketahui bahwa hasil buah mentimun pada variabel diameter buah
menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Gambar 4 menunjukkan bahwa kombinasi antara
perlakuan penambahan monokalium fosfat dengan konsentrasi 570 ppm dengan media tanam cocopeat
(K1M2) memberikan hasil tertinggi pada pengamatan dengan nilai rata-rata diameter buah berjumlah
5,31 cm. Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan uji jarak berganda, hasil tersebut berbeda tidak nyata
terhadap semua kombinasi perlakuan. Perlakuan penambahan konsentrasi monokalium fosfat 420 ppm
dan media tanam cocopeat (K2M1) memiliki nilai rata-rata diameter 4,63 cm yang merupakan hasil
terendah pengamatan (Gambar 4). Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap diameter
buah mentimun menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata yang disebabkan oleh tingkat konsentrasi
yvang tidak berbeda jauh dari setiap perlakuan dan dipengaruhi oleh media tanam yang digunakan.
Pemberian konsentrasi nutrisi dan penggunaan media tanam harus sesuai sehingga kebutuhan nutrisi
tanaman dapat terpenuhi yang akan berpengaruh terhadap perkembangan tanaman seperti diameter
buah mentimun (Gumelar., dkk. 2021). Selain dipengaruhi konsentrasi nutrisi yang diberikan, diameter
buah dapat dipengaruhi oleh varietas dan faktor lingkungan (Maulani. 2014).

Berat Buah

Perhitungan berat buah panen dilakukan dengan menimbang satu persatu buah mentimun yang
dipanen menggunakan timbangan pada setiap periode panen. Perlakuan penambahan monokalium fosfat
berdasarkan pengamatan menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata. Sedangkan perlakuan media
tanam berdasarkan pengamatan menunjukkan hasil yang berbeda nyata terhadap variabel berat buah
per tanaman (Tabel 1). Hasil perolehan rata-rata perhitungan jumlah buah per tanaman dapat dilihat
pada gambar berikut:
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Gambar 5 Berat buah per tanaman oleh perlakuan penambahan monokalium fosfat dan media tanam.
Data merupakan nilai rata-rata + SD (n=3) dan huruf berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata
pada taraf signifikan 5%.

Berdasarkan gambar 5 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata berat buah per tanaman tertinggi
dihasilkan oleh kombinasi perlakuan antara penambahan konsentrasi monokalium fosfat sebesar 420 ppm
dan media tanam cocopeat (K2M1) dengan nilai rata-rata sebesar 445,17 gram per tanaman. Hasil
tersebut berbeda nyata terhadap kombinasi tanpa penambahan monokalium fosfat dan media arang kayu
(K1M3) sebesar 332,20 gram dan kombinasi perlakuan penambahan konsentrasi monokalium fosfat
sebsar 420 ppm dan media tana marang kayu (K2M3) yang sekaligus menjadi hasil terendah dalam
pengamatan yaitu dengan hasil nilai rata-rata sebesar 266,43 gram per tanaman (Gambar 5). Berat buah
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mentimun dipengaruhi oleh jumlah buah pertanaman dimana semakin banyak buah yang dihasilkan oleh
setiap tanaman maka bobot buah per tanaman juga akan semakin meningkat. Selain itu, ketersediaan
unsur hara yang terdapat pada media tanam juga dapat berpengaruh terhadap bobot buah per tanaman
dimana ketersediaan unsur hara tersebut dapat mempercepat dalam proses pembetukan buah mentimun
terutama unsur hara fosfor dan kalium (Milania., dkk. 2022). Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan K2M1 menghasilkan bobot buah perhektar dengan rataan
27,82 ton/ha. Hasil tersebut mendapatkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan produksi
mentimun yang menggunakan metode budidaya konvensial yang mendapatkan hasil rataan 27,09 ton/ha
(Viranda dkk, 2022).

Berdasarkan hasil dari pengamatan dapat diketahui bahwa penambahan monokalium fosfat
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tanaman mentimun. Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh Gumelar., dkk (2021), dimana selisih konsentrasi nutrisi yang tidak berbeda jauh
berpengaruh tidak nyata terhadap produksi tanaman mentimun. Perlakuan media tanam berpengaruh
nyata terhadap produksi mentimun. Perlakuan media cocopeat memberikan hasil berbeda nyata terhadap
produksi tanaman mentimun karena media tanam tersebut dapat menyimpan nutrisi dengan baik dengan
tingkat porositas yang rendah dibandingkan dengan arang sekam dan arang kayu. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Agoes (2010) dan Purwanto (2010), dimana media tanam cocopeat memiliki
kemampuan untuk menyimpan air yang cukup baik dan memiliki tingkat penyerapan air yang tinggi.
Sedangkan interkasi antara penambahan monokalium fosfat dan media tanam tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi mentimun. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Julianti (2021), bahwa
interaksi beberapa konsentrasi AB mix dan media tanam tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman mentimun.

KESIMPULAN

1. Penambahan konsentrasi monokalium fosfat dengan seluruh perlakuan tidak memberikan
pengaruh terhadap hasil produksi mentimun.

2. Media tanam memberikan pengaruh yang nyata terhadap seluruh variabel penelitian kecuali pada
variabel diameter buah. Media cocopeat berpengaruh nyata terhadap produksi mentimun
dibandingkan dengan media arang sekam dan arang kayu.

3. Interaksi antara penambahan konsentrasi monokalium fosfat dan media tanam memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap produksi mentimun.
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